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Abstrak— Program mentoring di Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) yang diselenggarakan oleh Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam (LPPI) pertama kali diimplementasikan pada tahun ajaran 2004/2005. Program ini bertujuan yang bertujuan untuk
memberikan bimbingan dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK)
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, hingga saat ini, masih menggunakan sistem manual dalam pencatatan presensi, pengelolaan
materi, serta pemantauan aktivitas mentoring. Hal ini menyebabkan beberapa permasalahan, seperti kurangnya efisiensi dalam
administrasi, kesulitan dalam pelaporan data, serta keterbatasan akses bagi mentor dan mentee. Oleh karena itu, diperlukan sistem
informasi berbasis website untuk mengoptimalkan pengelolaan mentoring. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi
berbasis website yang mempermudah proses administrasi mentoring, meningkatkan efisiensi pencatatan presensi, serta memberikan
akses yang lebih mudah bagi mentor, mentee, pembina, dan admin LPPI. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini
yaitu prototyping, yang terdiri dari beberapa tahapan, di antaranya pengumpulan kebutuhan, pembuatan prototyping awal, evaluasi
oleh pengguna, dan pengembangan sistem berdasarkan umpan balik yang diterima. Sistem ini dibangun menggunakan teknologi
berbasis website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, MySQL digunakan sebagai basis data,
untuk tampilan antarmuka, digunakan Tailwind CSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mentoring ini dapat meningkatkan
efisiensi administrasi mentoring dengan proses presensi secara online, pelaporan kegiatan berupa logbook mentor dan evaluasi
kegiatan. Selain itu, sistem ini memungkinkan admin LPPI untuk memantau jalannya mentoring secara real time, sehingga transparansi
dalam kegiatan mentoring meningkat. Pengujian dengan black-box testing menyatakan bahwa semua fungsi utama dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan fungsinya, lalu untuk pengujian dengan SUS (System Usability Scale) menunjukan bahwa nilai rata-rata
pengujian SUS adalah 84.16 dan dinyatakan dengan predikat sangat baik. Diharapkan proses mentoring di UMP dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan terstruktur.
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Abstract—The mentoring program at the University of Muhammadiyah Purwokerto (UMP) organized by the Institute for the Study
and Practice of Islam (LPPI) was first implemented in the 2004/2005 academic year. This program aims to provide guidance in
understanding and internalizing the values of Al Islam and Muhammadiyah (AIK) in daily life. However, until now, it
still uses a manual system in recording attendance, managing materials, and monitoring mentoring activities. This causes several
problems, such as lack of efficiency in administration, difficulties in data reporting, and limited access for mentors and mentees.
Therefore, a website-based information system is needed to optimize mentoring management. This research aims to design a website-
based application that simplifies the mentoring administration process, improves the efficiency of attendance recording, and provides
easier access for mentors, mentees, coaches, and LPPI admins. The method used in the development of this system is prototyping,
which consists of several stages, including gathering needs, making initial prototyping, evaluation by users, and developing the system
based on the feedback received. This system is built using website-based technology using the PHP programming language with the
Laravel framework, MySQL is used as a database, for the interface display, Tailwind CSS is used. The results of the study show that
this mentoring system can improve the efficiency of mentoring administration with an online attendance process, activity reporting in
the form of a mentor logbook and activity evaluation. In addition, this system allows LPPI admins to monitor the course of mentoring
in real time, so that transparency in mentoring activities increases. The test with black-box testing stated that all the main functions
could run well according to their functions, then for the test with SUS (System Usability Scale) it showed that the average value of
the SUS test was 84.16 and was stated as very good. It is hoped that the mentoring process at UMP can run more effectively,
efficiently, and structured.
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1. PENDAHULUAN

Peran perguruan tinggi di Indonesia sangat penting dalam membentuk karakter dan kompetensi sumber daya manusia
bukan hanya unggul secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang kuat [1]. Pada era digital seperti saat ini,
teknologi informasi menjadi bagian penting dalam kehidup manusia terutama untuk mendukung pendidikan [2].
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) merupakan salah satu perguruan tinggi yang berlandaskan nilai-nilai
Islam, berkomitmen untuk tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas
moral dan spiritual yang tinggi. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu melalui program
mentoring bagi mahasiswa baru. Program ini pertama kali diimplementasikan pada tahun ajaran 2004/2005 yang
bertujuan untuk memberikan bimbingan dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Al Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK) dalam kehidupan sehari-hari.

Program mentoring di UMP dirancang untuk membantu mahasiswa baru beradaptasi dengan lingkungan akademik
dan sosial, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembentukan kepribadian mereka. Melalui bimbingan yang
diberikan oleh mentor, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
prinsip-prinsip AlK, yang menjadi landasan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun, meskipun program ini
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memiliki tujuan yang mulia, tantangan dalam implementasinya masih menjadi perhatian utama. Banyaknya mahasiswa
baru yang kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut, yang berdampak pada rendahnya kesadaran dan
komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip AIK.

Tantangan utama dalam pelaksanaan program mentoring salah satunya yaitu pengelolaan administrasi yang masih
dilakukan secara manual, pencatatan kehadiran mentee, pengelolaan materi, dan pelaporan kegiatan mentoring dilakukan
tanpa sistem yang terstruktur, sehingga meningkatkan risiko kesalahan, seperti kehilangan data dan keterlambatan dalam
penyampaian laporan. Ketidakefisienan ini berdampak pada pelaksanaan program mentoring yang kurang optimal dan
membatasi pengawasan dari pihak pengelola, yaitu Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) UMP [3]. Oleh
karena itu, diperlukan solusi inovatif berupa sistem pengelolaan program mentoring berbasis website yang dapat
memfasilitasi interaksi antara mentor dan mentee, serta menyediakan akses informasi relevan tentang pendidikan karakter
dan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). Sistem ini dirancang mirip dengan platform e-learning, sehingga
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran, tugas, dan sumber daya lainnya secara online. Dengan
pendekatan ini, diharapkan proses mentoring dapat berjalan lebih efektif, mendukung pembelajaran yang lebih interaktif,
dan memudahkan mahasiswa dalam menginternalisasi nilai-nilai AIK dalam kehidupan sehari-hari [3][4][5]-

Penelitian oleh Ardyansyah Putra Pratama pada tahun 2021 menyatakan bahwa penelitian ini berhasil membuat
sebuah aplikasi absensi karyawan berbasis web berhasil dirancang dan dikembangkan untuk memudahkan pencatatan
kehadiran di PT PWS Reinsurance Broker Indonesia. Sistem ini memberikan solusi yang efisien dibandingkan dengan
cara manual, dengan fitur pencatatan presensi dan absensi yang terintegrasi dan mudah diakses [6]. Di sisi lain, Sepitri
Daruyani pada tahun 2022 telah melakukan penelitian tentang perancangan e-learning yang menyatakan bahwa dengan
membuat e-learning ini guru dapat menyampaikan materi dan soal secara elektronik secara optimal serta dapat melihat
semua arsip nilai siswa dan materi yang telah diberikan [7]. Penelitian yang dilakukan oleh Cecep Wahyu Hoerudin pada
tahun 2023 mengenai penerapan e-learning dalam pembelajaran pendidikan agama islam di MAN Purwakarta. Penelitian
ini menunjukan bahwa e-learning memberikan manfaat pada proses perencanaan, implementasi dan evaluasi
pembelajaran. E-learning berfungsi sebagai alat pelengkap, alat tambahan bahkan menjadi alat pengganti [8]. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Intan Permata Sari pada tahun 2023 mengenai terbatasnya waktu pembelajaran yang
mengakibatkan interaksi yang kurang efektif antara siswa dan guru. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan sistem
informasi pembelajaran berbasis website yang dapat meningkatkan interaksi dan akses materi bagi siswa [9]. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Wirmie Eka Putra pada tahun 2021 menyatakan bahwa para admin sekolah memanfaatkan
sistem informasi administrasi yang dibangun dalam ragka untuk meningkatakan kualitas administrasi, dimana
pengelolaan sebelumnya masih dilakukan secara manual di mana sekarang sudah dapat dilakukan dengan menggunakan
sistem terkomputerisasi [10].

Penelitian ini didasarkan pada referensi dari berbagai penelitian sebelumnya yang mengembangkan aplikasi
absensi dan sistem pembelajaran berbasis web. Namun, ada beberapa aspek yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelacakan absensi, seperti pada [6],
tetapi juga mengintegrasikan seluruh proses mentoring antara mentor dan mentee, khususnya di lingkungan akademis
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Selain itu, penelitian ini menambahkan fitur pendidikan karakter dan nilai-nilai
institusi (AIK) yang tidak banyak dibahas pada penelitian seperti [7] dan [8], sehingga membantu mahasiswa baru untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang budaya kampus. Perbedaan utama lainnya adalah proses
mentoring, yang tidak hanya mencakup kehadiran dan materi, tetapi juga laporan kegiatan yang terstruktur dan
pemantauan oleh administrator LPPI. Hal ini menjadi nilai tambah dibandingkan dengan penelitian [9], yang lebih
berfokus pada interaksi pembelajaran berbasis website. Selain itu, penelitian ini menekankan peran penting mentor
sebagai penghubung antara mentee dan administrasi, sebuah aspek yang belum banyak dibahas dalam penelitian
sebelumnya seperti [10]. Dengan pendekatan ini, sistem yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan retensi
mahasiswa dan keberhasilan akademik melalui pendampingan yang lebih intensif dan efisien.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah ada, penelitian ini bertujuan untuk membangun dan
mengimplementasikan sistem informasi berbasis website, untuk memfasilitasi interaksi yang lebih baik antara mentor dan
mentee, yang sangat penting untuk membangun hubungan saling mendukung dan meningkatkan pengalaman belajar.
Selain itu, sistem ini akan menyediakan akses informasi relevan tentang pendidikan karakter dan nilai-nilai (AIK), yang
sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa baru memahami dan menginternalisasi nilai-nilai institusi. Otomatisasi
proses presensi dan pelaporan kegiatan mentoring juga akan mengurangi beban administratif, memungkinkan mentor
untuk lebih fokus pada pengembangan hubungan dan pembelajaran. Kegiatan mentoring ini dimulai dengan mentor yang
mengatur jadwal dan kemudian memastikan kehadiran, materi, dan tugas. Mentee kemudian menjaga kehadiran mereka,
mengakses materi yang disediakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh mentor jika ada. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya mentor sebagai penghubung antara mentee dan administrasi LPPI, sehingga mentor dapat
memastikan kehadiran dan partisipasi mentee dalam kegiatan mentoring secara lebih efektif.Dengan adanya pengawasan
yang terstruktur dari admin LPPI, proses mentoring diharapkan dapat berlangsung lebih efektif, memberikan pengalaman
belajar yang optimal bagi mentee. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan
retensi mahasiswa dan keberhasilan akademik, menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik di UMP, dan memberikan
dampak positif bagi semua pihak yang terlibat.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Pengambangan Sistem

Pendekatan prototyping dipilih sebagai metode dalam penelitian ini karena memungkinkan pengembang untuk
memahami kebutuhan pengguna secara lebih mendalam melalui proses iteratif dan fleksibel. Dalam penelitian ini
melibatkan beberapa aktor dengan kebutuhan yang beragam, sepeti mentee, mentor, pembina dan admin LPPI, pendekatan
ini memungkinkan membantu pengembang untuk lebih responsif terhadap masukan pengguna. Dengan menciptakan
prototyping awal yang dapat diuji serta diperbaiki secara bertahap maka sistem yang dihasilkan akan akan lebih sesuai
dengan kebutuhan dari masing-masing aktor [11][12][13][14]. Metode ini didasarkan pada konsep model kerja yang
mencakup beberapa tahap [15]. Gambar 1 merupakan alur dari penelitian.

INPUT » PROSES » ouTPUT

v

Penerapan metode

Pengumpulan data ™ prototyping

Kesimpulan

y y y

Identifikasi masalah Pengujian Selesai

4

Studi literatur —

Gambar 1. Alur Penelitian

a. Pengumpulan Data
Untuk mendukung penelitian ini, penulis melakukan observasi dan wawancara dengan subjek penelitian seperti
dengan mentee, mentor dan petugas LPPI. Pada tahapan ini penulis mengumpulkan semua informasi atau data-data
yang diperlukan.

b. Identifikasi Masalah
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu mengidentifikasi permasalahan berdasarkan data yang diperoleh.
Ditemukan beberapa kendala dalam kegiatan mentoring, seperti proses presensi yang masih manual menggunakan
tanda tangan, sehingga kurang efektif dan akurat. Selain itu, tidak adanya sistem terintegrasi untuk
mendokumentasikan materi dan aktivitas mentoring menyulitkan akses dan pemantauan perkembangan mentee.

c. Studi Litelatur
Setelah mengumpulkan data dan mengidentifikasi masalah yang perlu diselesaikan, langkah berikutnya ialah mengkaji
teori-teori yang dapat mendukung penelitian ini. Sumber teori yang dapat digunakan dalam penelitian ini berasal dari
penelitian sebelumnya, serta dari buku-buku dan artikel pendukung.

d. Penerapan Metode Prototyping
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode prototyping untuk mengembangkan perangkat lunak. Metode
prototyping merupakan suatu pendekatan dalam pengembangan sistem yang dimulai dengan pengumpulan data,
diikuti oleh desain sistem, dan kemudian dilanjutkan dengan pengujian [16]. Gambar 2 merupakan tapahapan dari
metode prototyping.

Quick plan

Communication \
Modeling

Quick design

Deployment j ;

Deliver =
& Food{yc(k Construction
of

prototype

Gambar 2. Metode Prototyping [17]
e. Pengujian
Setelah desain sistem selesai dibuat menggunkan metode prototyping, haruslah dilakukan pengujian untuk
memastikan apakah aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan pengguna [18]. Blackbox testing
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merupakan pilihan yang tepat untuk menguji semua fitur-fitur yang ada di sistem apakah sudah berjalan sesuai dengan
yang diharapkan [19][20]. Selain itu, untuk mengukur tingkat kegunaan dan kepuasan pengguna terhadap aplikasi
secara keseluruhan, pengujian menggunakan metode SUS (System Usability Scale) juga dapat dilakukan. Pengujian
ini dilakukan dengan memberikan kuesioner berisi 10 pertanyaan kepada 30 pengguna [21].

2.2 Tools dan Teknologi yang Digunakan

Berbagai tools dan teknologi berbasis web digunakan dalam pengembangan sistem ini untuk mendukung proses
pengembangan aplikasi secara lebih efektif, efisien, dan mudah dimaintenance. Bahasa pemrograman yang digunakan
adalah PHP, yang dikenal dengan fleksibilitasnya dan memiliki komunitas pengembang yang besar [22]. Untuk
meningkatkan produktivitas dan menjaga struktur kode agar tetap jelas dan bersih, digunakan framework Laravel yang
juga berbasis PHP. Laravel menawarkan berbagai fitur unggulan seperti routing, middleware, dan ORM (Eloquent), yang
sangat membantu untuk membangun aplikasi berukuran sedang hingga besar [23]. Dengan pendekatan yang terstruktur
dan dokumentasi yang lengkap, Laravel merupakan pilihan yang tepat untuk mengembangkan sistem ini.

Dalam hal penyimpanan data, sistem ini mengandalkan MySQL sebagai basis data karena kinerjanya yang cepat
dan ringan serta kestabilannya yang sudah teruji dalam berbagai proyek web [24]. Selain itu, kompatibilitas MySQL yang
tinggi dengan Laravel dan manajemen data yang mudah menjadi alasan utama pemilihannya. Antarmuka pengguna
menggunakan Tailwind CSS merupakan sebuah kerangka kerja CSS berbasis utilitas yang memungkinkan para
pengembang untuk membuat antarmuka pengguna yang responsif dan konsisten dengan lebih cepat. Tailwind CSS
menyederhanakan proses penataan gaya tanpa memerlukan banyak kode CSS manual, sehingga mempercepat seluruh
proses pengembangan antarmuka [25]. Kombinasi teknologi ini dipilih dengan mempertimbangkan efisiensi, kinerja
sistem, dan kemudahan pengembangan dan pemeliharaan di masa depan.

2.3 Algoritma Sistem

Dalam sistem ini, algoritma sistem ini dirancang untuk mendukung alur kerja pengguna agar efisien dan terstruktur.
Algoritma berfungsi sebagai dasar pengolahan data dalam sistem, termasuk proses login, prsensi mentee, pengunduhan
materi dan pengumpulan tugas. Tujuan dari pengembangan algoritma ini yaitu untuk memastikan bahwa setiap proses
berjalan secara otomatis, akurat dan mudah dimengerti oleh pengguna. Untuk memahami lebih lanjut dari alur kerja
sistem, berikut disajikan flowchart dari sistem mentoring mentee pada Gambar 3.

”'

Tidak

]
Halaman
Mantoring

mengunduh
materi

Melakukan mengupload
presensi tugas

enyimpan
perangkat
mentea

Menyimpan Menyimpan
data ke server data ke server

w

User Logout

Gambar 3. Flowchart Sistem Mentoring Mentee

Gambar 3 ini menunjukan alur dari aktivitas pengguna dalam penggunaan system mentoring berbasis website.
Proses ini dimulai dengan login. Kika login berhasil pengguna langsung diarahkan ke dashboard dan masuk ke halaman
mentoring. Di halaman ini, mentee bisa melakukan 3 kegiatan, yaitu melakukan presensi, mengunduh materi dari mentor
dan mengupload pekerjaan tugas jika tersedia. Setelah ketiga kegiatan selesai, mentee dapat melakukan logout dan selesai.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemodelan Sistem

Pada penelitian ini penulis mengaplikasikan pemodelan sistem dengan menggunakan Unified Modelling Languange
(UML). Adapun diagram yang termasuk di dalamnya meliputi use case diagram, dan activity diagram.
a. Use case diagram merupakan pemodelan yang menggambarkan perilaku sistem informasi yang akan dibuat. Use case

b.

menjelaskan sebuat interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara umum,
use case digunakan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang akan terdapat dalam sistem informasi dan siapa saja yang
berhak untuk mengakses fungsi-fungsi tersebut [26].

Use Case Diagram

Memberikan materi

data:kelompok dan
mentor -~

Memberikan tugas >jl\

elihat rekafitulasi R
data: presensi, Admin(LPPI)
logbook mentor

Mengambil dan
mengunggah foto
real-time Memvalidasi
logbook mentor

Mengunduhimelihat Pembina
materi

I
i

Mentor

Melakukan presensi

Mentee

Mengumpulkan tugas

{ii

Gambar 4. Use Case Diagram

Gambar 4 menggambarkan sistem mentoring berbasis website dengan 4 aktor utama yaitu mentee, mentor, admin
(LPPI) dan Pembina. Mentee dapat mengunduh materi, melakukan presensi, dan mengumpulkan tugas. Mentor dapat
memberikan materi, memberikan presensi, memberikan tugas dan mengambil lalu mengunggah foto real time
(logbook). Admin (LPPI) dapat menambahkan kelompok dan menambahkan data mentor, melihat rekafitulasi presensi
mentee dan logbook mentor. Pembina berhak memvalidasi logbook mentor dan melihat rekap presensi mentee. Sistem
ini memastikan program mentoring berjalan secara efektif dan terdokumntasi dengan baik.

Activity diagram menggambarkan berbagai kegiatan yang terjadi dalam sistem yang sedang dirancang, termasuk
bagaimana masing-masing aktivitas berawal, kemungkinan yang mungkin terjadi, serta bagaimana sistem berakhir
[27].

Mentee Sistem

Mengakses Menampilkan
halaman login halaman login
Mengisi NIM dan
Password /\ T|d|ak
kun alid

N

Mentee melakukan Menampilkan
enroll halaman mentee
Menampilkan detail
program mentoring
Mentee melakukan
presensi, mengunduh
materi dan
engumpulkan tugas,
menyimpan data

presesnsitugas.

Gambar 5. Activity Diagram Mentee

Gambar 5 ini menunjukan kegiatan mentee pada website mentoring diawali dengan mentee mengakses halaman log
in, memasukkan NIM dan password, lalu sistem memverifikasi akun. Jika valid, sistem menampilkan halaman mentee,
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jika tidak, log in gagal. Selanjutnya, mentee melakukan enroll, lalu sistem menampilkan konfirmasi enroll berhasil
dan detail program mentoring. Setelah itu, mentee dapat melakukan presensi, mengunduh materi, dan mengumpulkan
tugas, sementara sistem menyimpan data presensi, mengirim materi, dan menyimpan tugas.

3.2 Tampilan Aplikasi

Hasil yang didapatkan adalah sebuah sistem informasi yang dibangun dengan menerapkan metode prototyping, berikut
merupakan tampilan dari sistem [28].
a. Halaman Utama Website
Gambar 6 merupakan halaman utama website ini terdiri dari header, konten utama, dan footer. Pada bagian header,
terdapat logo UMP, menu navigasi terdiri dari Home, Dashboard Mentorlng LogBook, dan ikon profil pengguna.

Site Mentoring

Site Announcements

Daftar Kelompok

kelompok 1 kelompok 2 kelompok 3

kelompok 5 kelompok 6

Gambar 6. Tampilan Halaman Utama Website

b. Halaman Log in
Gambar 7 merupakan halaman log in yang menampilkan form Single Sign On dengan kolom NIM SIA dan Kata
Sandi. Pengguna dapat memasukan NIM dan Kata Sandi lalu menekan tombol masuk mengakses sistem.

Single Sign On

NIM SIA

1234567890

Kata Sandi

Gambar 7. Tampilan Halaman Log in

c. Halaman Mentoring Mentee
Gambar 8 menampilkan halaman mentoring milik mentee setelah mentee melakukan proses enroll, mentee dapat
melakukan kegiatan mentoring di antaranya mentee dapat melakukan presensi, mengunduh materi dan mengumpulkan
tugas langsung pada halaman tersebut.

umr

Home Dashboard Mentoring  Logbook

Mentoring

Class Mentoring Card v

kelompok 7

Gambar 8. Tampilan Halaman Mentoring Mentee
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d. Halaman Mentoing Mentor
Gambar 9 menampilkan halaman mentoring milik mentor, setelah mentor melakukan proses enroll, mentor dapat
melakukan kegiatan mentoring di antaranya menyediakan presensi, mengunggah materi atau bahakan memeberikan
tugas kepada mentee pada sesi kegiatan mentoring di halaman tersebut.

Mentoring  Participants  Unenroll

Mentoring

General

(3) Penerapan Baitul Arqam Sebagai Bentuk Nilai Al tslam d:

it

(®) pertemuan

it

() Pertemuan 2

L]

() pertemuan 3

1

Gambar 9. Tampilan Halaman Mentoring Mentor

e. Halaman Logbook Mentor
Gambar 10 menunjukan bahwa tugas mentor selain mengisi kegiatan mentoring seperti menyediakan presensi,
mengunggah materi dan memeberikan tugas, mentor juga harus mengunggah foto secara real time dan keterangan

kegiatan apa saja pada pelaksanaan mentoring tersebut yang akan di unggah dibagian halaman logbook yang
dikhususkan untuk mentor.

Tambahkan Kegiatan Mentaring

Hama Kagiatan

Gambar 10. Tampilan Halaman Pengisian Logbook

f. Halaman Pembina

Gambar 11 halaman ini menampilakan tampilan milik pembina yang bisa melihat rekap presensi mentee, melihat
logbook mentor dan memvalidasi logbook mentor.

2] £
W ohmtres miah Kelas Jumiah Mentor
Baporan 10 10
Kefompok Mentor Jumiah Peserta Unduh Data
kelompok 1 AdiPratama 10
kelompok 2 Budi Santoso 10
kelompok 3 Candra Wiaya 0
kelompok 4 Dimas Saputia 10
kelompok 5 Exo Haryanto 10 Unduh
kelompok 6 Faiar Nugroho 10 Und
kelompok 7 Gilang Mautana 0
kelompok 8 Hendra Kurniswan 10
kelompok 9 igbal Ramadhan 10

kelompok 10 Joko Susilo 10 Unduty

Gambar 11. Tampilan Halaman Dashboard Pembina
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g. Halaman Admin (LPPI)
Gambar 12 merupakan tampilan milik admin (LPPI) yang memiliki kontrol penuh terhadap pengelolaan sistem
mentoring ini. Admin (LPPI) dapat mengelola berupa pengumuman, menambahkan data pembina, menambahkan data
mentor, menambahkan data kelompok, melihat rekap presensi mentee, dan melihat laporan dari logbook mentor.

10 100 10

Kelompok Mentor Jumiah Peserta Unduh Data

Gambar 12. Tampilan Halaman Dashboar Admin (LPPI)
3.3 Pengujian

Langkah akhir yaitu tahap pengujian, setelah desain sistem selesai dibuat menggunkan metode prototyping, haruslah
dilakukan pengujian untuk memastikan apakah aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan pengguna [18].
Blackbox testing merupakan pilihan yang tepat untuk menguji semua fitur-fitur yang ada di sistem apakah sudah berjalan
sesuai dengan yang diharapkan [19][20]. Selain itu, untuk mengukur tingkat kegunaan dan kepuasan pengguna terhadap
aplikasi secara keseluruhan, pengujian menggunakan metode SUS (System Usability Scale) juga dapat dilakukan.
Pengujian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner berisi 10 pertanyaan kepada 30 pengguna [21] [29].

3.3.1 Black-Box Testing
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahi apakah sistem yang dirancang sudah bebas dari kesalahan atau bug.

Tabel 1. Pengujian Black-box Testing Website Mentoring

No Aktifitas Pengujian Hasil Keterangan
Pengujian
1 Log in sebagai mentee Berhasil Mentee bisa masuk/mengakses ke dashboard
mentee.
2 Log in sebagai mentor Berhasil Mentor bisa masuk/mengakses ke dashboard
mentor.
3 Log in sebagai pembina Berhasil Pembina bisa masuk/mengakses ke dashboard
Pembina.
4 Log in sebagai admin (LPPI) Berhasil Admin (LPPI) bisa masuk/mengakses ke
dashboard admin (LPPI).
5 Mentee melakukan presensi Berhasil Presensi tersimpan sesuai waktu yang susuai.
6 Mentee mengunduh materi Berhasil Materi berhasil diunduh.
7 Mentee mengumpulkan tugas Berhasil Tugas berhasil dikirim dan tersimpan.
8 Mentor memberika presensi Berhasil Presensi berhasil diberikan kepada mentee.
9 Mentor mengunggah materi Berhasil Materi berhasil diunggah.
10 Mentor memberikan tugas Berhasil Tugas berhasil diberikan dan dapat diakases.
11 Mentor mengunggah foto real Berhasil Foto terunggah dan dapat dilihat oleh Pembina
time (logbook) dan admin (LPPI).
12 Pembina melihat rekap Berhasil Presensi mentee dapat dilihat.
presensi mentee
13 Pembina melihat dan Berhasil Loghook berhasil dilihat dan divalidasi.
memvalidasi logbook mentor
14 Admin (LPPI)  memberi Berhasil Pengumuman terkirim, dapat dilihat oleh
pengumuman mentee dan mentor.
15 Admin mengelola pembina Berhasil Pembina dapat ditambahkan, dihapus dengan
benar.
16 Admin mengelola mentor Berhasil Mentor dapat dikelola dengan benar.
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No Aktifitas Pengujian Hasil Keterangan
Pengujian
17 Admin mengelola kelompok Berhasil Kelompok dapat dibuat dengan baik.
18 Admin melihat presensi mentee Berhasil Presensi mentee dapat dilihat.
19 Admin melihat logbook mentor Berhasil Loghook dapat diakses dan diperiksa dengan
baik.

Tabel 1 merupakan hasil dari pengujian Sistem Informasi Mentoring menunjukkan bahwa semua fungsi utama

berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. Setiap pengguna, baik mentee, mentor, pembina, maupun admin (LPPI),
dapat dengan mudah melakukan login dan mengakses dashboard masing-masing. Fungsi absensi, mengunggah dan
mengunduh materi, mengumpulkan dan memberikan tugas, serta mengunggah foto logbook berhasil digunakan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan, sistem telah berfungsi dengan optimal dan siap digunakan.

3.3.2 Pengujian SUS (System Usability Scale)

Pengujian system usability scale ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kegunaan dan kepuasan dari pengguna. Dengan
berfokus pada kriteria efisiensi, kualitas dan konten. Survei ini dilakukan terhadap 30 responden dengan memberikan 10
pertanyaan dengan skala penilaian 1 (sangat tidak setuji) samapi 5 (sangat setuju).

Tabel 2. Hasil Pengujian SUS Website Mentoring

Responden Skor Hitung Skor Skor SUS
QL Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Mentah
R1 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R2 4 2 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R3 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R4 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
RS 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R6 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R7 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R8 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R9 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R10 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 33 82.5
R11 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R12 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R13 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R14 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R15 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R16 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R17 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R18 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R19 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R20 4 2 5 3 4 2 5 3 4 2 34 85
R21 5 2 5 3 5 2 5 3 4 2 36 90
R22 5 2 5 3 5 2 5 3 4 2 36 90
R23 5 2 5 3 5 2 5 3 4 2 36 90
R24 5 2 5 3 5 2 5 3 4 2 36 90
R25 5 2 5 3 5 2 5 3 4 2 36 90
R26 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 32 80
R27 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 32 80
R28 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 32 80
R29 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 32 80
R30 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 32 80
Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 84.16667
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Tabel 2 merupakan hasil akhir dari pengujian ini menunjukan bahwa nilai rata-rata pengujian SUS adalah 84.16.
Sistem dengan skor SUS di atas 80.3 dinyatakan dengan predikat sangat baik yang artinya system ini dinilai sangat usable.
Pengguna merasa nyaman saat menggunakan aplikasi tersebut dan tidak membuat pengguna merasa kesulitan saat
menggunakannya.

4. KESIMPULAN

Program mentoring di Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) merupakan kegiatan rutin yang bertujuan untuk
membimbing mahasiswa baru dalam pengkajian nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) namun berbagai
kendala, seperti sulitnya mengakses data, keterlambatan dalam pelaporan, dan kurangnya transparansi. Untuk mengatasi
permasalahan ini, dikembangkan sistem mentoring berbasis website yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam manajemen kegiatan mentoring. Dalam pengembangan ini metode prototyping digunakan untuk
memastikan sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. Diawali dengan pengumpulan kebutuhan dari
mentor, mentee, pembina, dan admin LPPI, lalu dibuat prototyping awal yang menampilkan tampilan serta fitur utama.
Prototyping ini kemudian diuji dan diperbaiki atas masukan pengguna sebelum dikembangkan menjadi sistem final.
Pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk lebih fleksibel dalam menyesuaikan fitur dengan kebutuhan nyata di
lapangan. Hasil pengujian dengan black-box testing menyatakan bahswa semua fitur sudah sesuai dan dapat digunakan,
lalu pengujian dengan SUS (System Usability Scale) menyatakan bahhwa nilai rata-rata yang didapat yaitu 84.16 dengan
predikat sangat baik, dengan itu website sangat bisa digunakan. Dengan fitur presensi online, unggah materi, unduh
materi, pengumpilan tugas dan logbook mentor, sistem ini mampu menggantikan metode manual yang sebelumnya
digunakan. Selain itu, pembina dan petugas LPPI dapat Iebih mudah memantau jalannya mentoring melalui sistem rekap
data yang tersedia. Dengan adanya website mentoring, diharapkan kegiatan mentoring di UMP menjadi lebih terstruktur,
efisien, dan mudah diakses oleh seluruh pengguna.
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